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ABSTRAK

KARAKTERISTIK SENYAWA FUKOIDAN
DARI ALGA COKLAT Sargassum sp. DI PERAIRAN LAMPUNG

Oleh
ALFITRA HIRZIN UMMAMI

Fukoidan telah terbukti sebagai antiulcer, antikoagulan, antioksidan dan imunosti-
mulan. Namun, penelitian tentang karakterisasi fukoidan di perairan tertentu ma-
sih jarang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memban-
dingkan fukoidan yang berasal dari dua alga coklat lokal Sargassum sp. tumbuh di
perairan Biha dan Sebalang (Lampung). Fukoidan diekstraksi dari Sargassum sp.
dengan metode asam menggunakan HCI sebagai pelarut. Karakterisasi fukoidan
terdiri dari total karbohidrat, kadar asam sulfat, fourier transformasi infrared
(FTIR) dan rendemen dari alga coklat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ester
sebagai gugus fungsi yang hanya ditemukan pada S. polycystum dari perairan
Biha. Sargassum sp. dari perairan Biha memiliki fukoidan yang lebih tinggi di-
bandingkan dengan perairan Sebalang, karena kondisi ekologi perairan Biha yang
optimum untuk pertumbuhan alga coklat tersebut. Karakteristik fukoidan dipenga-
ruhi oleh faktor lingkungan, seperti gelombang, pasang surut, arus, suhu, dan sali-
nitas berdasarkan analisis komponen utama (PCA).

Kata kunci :FTIR, karakterisasi fukoidan, kandungan asam sulfat, rendemen,
Sargassum sp., total karbohidrat.



ABSTRACT

The Fucoidan Characteristict of Brown Algae Sargassum sp.
From Lampung Waters

By

Alfitra Hirzin Ummami

Fucoidan has been proven to be an antiulcer, anticoagulant, antioxidant and im-
munostimulant. However, research on the characterization of fucoidan in certain
waters is still rarely done. This study aimed to analyze and compared fucoidans
originate from two local brown algae Sargassum sp. growing in the waters of Biha
and Sebalang (Lampung). Fucoidan was extracted from Sargassum by acid me-
thod using HCI as solvent. The characterization of fucoidan consisted of total car-
bohydrates, sulfuric acid content, fourier transformed infrared (FTIR) and the
rendement of brown algae. The results showed that ester as a functional group that
was only found in S. polycystum from Biha wates. Sargassum sp. from Biha wa-
ters had fucoidan higher than Sebalang waters, because the ecological conditions
of Biha waters were optimum for that brown algae growth. The characteristic of
fucoidan were influenced by environmental factors, such as waves, tides, currents,
temperature and salinity based on principal component analysis (PCA).

Keywords: FTIR, fucoidan characterization, sulfuric acid content, rendemen, Sar-
gassum sp., total carbohydrates.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki luas wilayah perairan sekitar 8,6% dari total biota di laut dan
menjadi salah satu sumber daya hayati yang melimpah (Dahuri, 1998). Sebesar
1,2 juta hektar wilayah perairan Indonesia merupakan habitat alga (Wawa, 2005).
Menurut Suparmi et al, (2009), sebagai wilayah tropis Indonesia memiliki sum-
berdaya plasma nutfah alga sebesar 6,42% dari total biodiversitas rumput laut
dunia. Alga sudah dimanfaatkan secara ekonomis oleh beberapa negara seperti
Cina dan Jepang yang sejak tahun 1670 sudah menggunakan rumput laut sebagai
bahan obat-obatan, makanan tambahan, kosmetik, pakan ternak dan pupuk orga-
nik (Nofriya, 2015). Alga di perairan Indonesia belum dimanfaatkan oleh masya-
rakat pesisir dan masih dianggap sebagai sampah lautan disebabkan kurangnya
pengetahuan masyarakat terkait dengan manfaat alga coklat tersebut (Manteu dan
Nurjanah, 2018).

Alga berdasarkan pigmennya terbagi menjadi tiga kelompok yang tersebar di per-
airan laut Indonesia, yaitu alga merah (Rhodophyceae) sekitar 452 jenis, alga hi-
jau (Chloropyceae) sekitar 196 jenis dan alga coklat (Phaeophyceae) sekitar 134
jenis (Winarno, 1996). Jenis alga yang memiliki nilai ekonomis tinggi berasal dari
Indonesia antara lain E. cottonii, Gracilaria, Sargassum dan lain-lain (Sinurat,
2011).

Sargassum sp. merupakan salah satu alga coklat yang banyak tersebar di perairan
laut Indonesia dan salah satu jenis alga yang melimpah dari kelompok alga coklat
(Phaeophyceae) di perairan yang beriklim tropis. Habitat rumput laut coklat Sar-
gassum berada di perairan yang jernih memiliki substrat dasar batu karang, karang

mati, batuan vulkanik dan benda-benda bersifat massive yang berada di dasar



perairan. Sargassum tumbuh di daerah intertidal, subtidal sampai daerah tubir
dengan kondisi ombak yang besar dan arus deras (Kadi, 2005).

Jenis alga ini termasuk tumbuhan yang dominan dan terdistribusi di seluruh pera-
iran Indonesia, antara lain di Selat Sunda, perairan Bangka Belitung, Karimun Ja-
wa, Pantai Selatan Pulau Jawa, Pantai Bali, Pantai Lombok, Kupang, Kalimantan
Timur, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Utara, Ternate, Ambon, Teluk Lampung,
dan perairan Natuna (Merdekawati dan Susanto, 2009). Provinsi Lampung meru-
pakan salah satu daerah di Indonesia yang memiliki tingginya peluang ekonomi
pada bidang rumput laut, dengan asumsi sebesar satu juta ton alga kering per ta-
hunnya. Daerah yang memiliki potensi besar di Lampung sebagai tempat tumbuh
dan berkembangnya alga coklat antara lain adalah Pantai Sebalang (Lampung se-
latan) dan Pantai Biha (Pesisir Barat). Jenis alga coklat yang tumbuh melimpah di
Perairan Lampung adalah jenis Sargassum sp. Selain itu, Sargassum sp. merupa-
kan alga yang berpotensi sebagai bioindikator logam berat seperti Pb, Cd dan Cu
(Idrus et al., 2019).

Alga coklat dikenal sebagai sumber penghasil bahan baku aneka polisakarida
yang banyak memiliki bioaktivitas. Polisakarida adalah komponen penting dari
alga laut. Terdapat 3 jenis polisakarida dominan yang terdapat dalam alga coklat,
yaitu asam alginat, laminaran, dan fukoidan (Sinurat dan Kusumawati, 2017). Fu-
koidan adalah kelompok polisakarida sulfat yang terdapat pada dinding sel alga
coklat dan mengandung sebagian besar L-fukosa sulfat dengan sejumlah kecil mo-
nosakarida lain seperti glukosa, galaktosa, xilosa dan asam uronat (Sinurat et al.,
2011). Fukoidan pertama kali ditemukan oleh Kylin pada tahun 1913 dari alga
coklat yang kini dikenal dengan fukan sulfat atau fukosan dan terutama terdapat
pada spesies mozuku, limu, wakame, alga coklat dan binatang laut seperti timun
laut. Menurut Chotigeat et al. (2004) dalam Setyawan et al. (2018) fukoidan da-
pat diekstrak dari alga coklat Sargassum sp. Berdasarkan penelitian tentang fukoi-
dan dari alga coklat memiliki struktur komposisi yang kompleks, berat molekul
bervariasi yang dipengaruhi oleh jenis, lokasi dan waktu panen, selain itu berat
molekul dapat dipengaruhi oleh metode ekstraksi. Ekstraksi dengan air dapat

menghasilkan fukoidan dengan berat molekul besar, sedangkan ekstraksi



menggunakan HCI menghasilkan berat molekul fukoidan yang lebih kecil (Junai-
di, 2012; Puspantari et al., 2020). Ekstraksi fukoidan menggunakan asam lemah
memberikan rendemen yang kecil, namun dapat menjaga struktur fukoidan saat
terdegradasi. Adapun penggunaan asam kuat akan memberikan rendemen yang le-

bih tinggi, tetapi merusak struktur fukoidan.

Sejauh ini masih sedikit kajian mengenai karakteristik fukoidan Sargassum sp. di
perairan Lampung. Oleh karena itu, perlu mengetahui masing-masing karakter fu-
koidan Sargassum sp. yang berada dan tumbuh di perairan Lampung.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian yaitu:

1. Menganalisis karakteristik fukoidan dalam Sargassum sp..

2. Menganalisis kondisi lingkungan habitat sampel Sargassum sp. di perairan
Lampung.

3. Menganalisis hubungan antara keragaman jenis, habitat dan karakteristik

fukoidan Sargassum sp..

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan karakteristik
kandungan fukoidan Sargassum sp. spesies S. binderi dan S. polycystum di pera-

iran Lampung.

1.4 Kerangka Pikir

Sargassum sp. merupakan alga coklat yang belum banyak dikenal dan dimanfaat-
kan di Indonesia, padahal beberapa penelitian telah melaporkan bahwa Sargassum
sp. memiliki kandungan zat gizi yang cukup tinggi seperti protein dan beberapa
mineral esensial, hanya saja analisis komposisi nutrisinya masih belum lengkap.
Minimnya pemanfaatan alga coklat Sargassum sp. ini maka diperlukan penelitian
yang kemudian dapat disampaikan kepada masyarakat pesisir terutama tentang
manfaat dan kegunaan dari alga coklat yang selama ini hanya dianggap sebagai
sampabh laut. Di dalam Sargassum sp. terdapat tiga senyawa yang dapat dimanfa-
atkan antara lain laminaran, asam alginat dan fukoidan serta memiliki beragam

bioaktivitas yang dapat dimanfaatkan sebagai ingredient pangan fungsional dan



farmasi. Sejauh ini, bioaktivitas fukoidan sudah banyak diteliti di antaranya seba-
gai anti tukak lambung, antikoagulan, imunostimulan, antioksidan, dan lain lain.
Fukoidan dari alga coklat di Indonesia yang sudah diuji bioaktivitasnya antara lain

jenis Sargassum sp. dan Turbinaria sp.

Penelitian yang akan dilakukan yaitu menemukan perbedaan struktur fukoidan
yang terkandung di dalam dua jenis Sargassum asal perairan Lampung yaitu S.
binderi dan S. polycystum dengan menggunakan ekstraksi asam (Setyawan et al.,
2018). Sampel Sargassum sp. berasal dari dua lokasi perairan di Provinsi Lam-
pung yaitu Pantai Sebalang (Lampung Selatan) dan Pantai Biha (Pesisir Barat).
Alga coklat Sargassum sp. yang digunakan telah diidentifikasi dan didapatkan dua
jenis, yaitu S. binderi dan S. polycystum. Penelitian ini dilakukan untuk mempela-
jari kandungan fukoidan yang terdapat di dalam dua jenis Sargassum yang berbe-
da sehingga dapat ditentukan kandungan fukoidan terbaik dari dua jenis alga cok-
lat tersebut. Tahapan yang dilakukan yaitu dengan mengambil sampel, pengering-
an, penggilingan, ekstraksi dan karakterisasi. Proses karakterisasi kandungan fu-
koidan dilakukan dengan beberapa parameter uji antara lain analisis spektroskopi
fourier transform infrared (FTIR), analisis kandungan sulfat, analisis total karbo-
hidrat, rendemen dan principal component analisys (PCA). Secara umum kerang-

ka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Perbedaan habitat Perbedaan spesies
(Pantai Biha dan Pantai Sebalang) (S. binderi dan S. polycystum)

v v

Perbedaan karakteristik fukoidan

v
v v v v

Rendemen Total karbohidrat Kandungan asam FTIR
sulfat

I

v

Analisis

'

Kualitas fukoidan

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Alga Coklat (Phaeophyceae)

Alga merupakan ganggang yang berukuran besar atau biasa disebut dengan mak-
roalga yang termasuk kedalam tanaman tingkat rendah karena tidak memiliki
akar, batang dan daun sejati. Alga hanya memiliki talus yang berfungsi sebagai
pengganti dari ketiga komponen penting akar, batang dan daun sejati. Menurut
Merdekawati (2009) dan Limantara et al. (2010), klasifikasi alga berdasarkan kan-
dungan pigmen dibagi menjadi alga merah (Rhodopyceae), alga hijau (Chlorophy-

ceae), dan alga coklat (Phaeophyceae).

Menurut Maharani et al. (2017) terdapat empat kelas alga menurut taksonominya
tetapi hanya tiga kelas yang memiliki nilai ekonimi, contohnya seperti alga ke-
lompok Sargassum sp. yang banyak dimanfaatkan di Indonesia dibandingkan de-
ngan alga jenis lainnya juga merupakan salah satu jenis dari alga coklat. Alga cok-
lat memiliki bentuk yang bervariasi tetapi hampir sebagian besar berwarna coklat
atau pirang dan warna tersebut tidak berubah meskipun sudah dikeringkan. Alga
coklat mengandung pigmen coklat (xantofil), klorofil a dan c. Pigmen xantofil
yang dominan menyebabkan warna coklat pada tahllus sedangkan cadangan ma-
kanan disimpan dalam bentuk laminarin. Umumnya alga ini bersel banyak (multi-
seluler) dan bentuk tubuhnya menyerupai tumbuhan tingkat tinggi karena memi-
liki bagian menyerupai akar, batang dan daun sehingga mudah untuk dikenali.

2.2 Sargassum sp.

Sargassum adalah salah satu jenis genus dari kelompok alga coklat yang merupa-

kan genera terbesar dari family Sargassaceae.

Klasifikasi Sargassum sp. menurut Anggadiredja et al. (2009).



Divisi : Thallophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili : Sargassaceae
Genus . Sargassum

Spesies  : Sargassum sp.

Sargassum merupakan alga coklat yang terdiri dari kurang lebih 400 jenis di du-
nia. Jenis Sargassum yang dikenal di Indonesia ada sekitar 12 spesies, yaitu: S.
duplicatum, S. histrix, S. echinocarpum, S. gracilimun, S. obtusifolium, S. binde-
ri, S. policystum, S. crassifolium, S. microphylum, S. aquofilum, S. vulgare, dan S.
poly-ceratium yang dapat dibedakan dari bentuk morfologi dengan kadar kan-
dungan bahan utama yang berbeda seperti protein, vitamin C, tanin, iodin, dan
phaeno (Dolorsa et al., 2017). Spesies Sargassum sp. biasanya memiliki ciri yaitu
terdapat pigmen coklat yang menutupi warna hijau, hasil dari fotosintesis tersim-
pan dalam bentuk laminaran dan alginat serta terdapat flagel. Sargassum sp. terse-
bar luas di Indonesia, antara lain di Selat Sunda, perairan Bangka Belitung, Kari-

munjawa, Pantai Selatan Pulau Jawa, Pantai Bali, Pantai Lombok (Kadi, 2005).

Spesies alga Sargassum yang banyak ditemukan di perairan Lampung, antara lain
S. polycystum dan S. binderi. S. polycystum yang ditemukan oleh C. Agardh pada
tahun 1824. Klasifikasi menurut Anggadiredja et al. (2008).

Gambar 2. Sargassum polycystum
Sumber: Anggadiredja et al. (2008)



Divisi : Phaeophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili : Sargassaceae
Genus : Sargassum
Spesies : S. Polycystum

S. Polycystum merupakan salah satu spesies dari makroalga divisi Phaeophyta.
Menurut Widyartini et al. (2012), alga jenis S. polycystum memiliki talus berben-
tuk silindris berduri kecil yang rapat dengan panjang sekitar 35 cm dengan bentuk
batang dan vesikel, berwarna coklat kekuningan, holdfast berbentuk discoid ber-
rhizoid dengan perakaran yang rimbun ke segala arah, dan batang yang rimbun di-
percabangan utama. S. polycystum mengandung alginat, vitamin C, vitamin E (a-
tokoferol), mineral, karotenoid, klorofil, florotanin, polisakarida sulfat, asam le-
mak, dan asam amino serta mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu stero-
id atau triterpenoid. S. polycystum juga berpotensial dalam penyembuhan penyakit
kantung kemih, gondok, kolesterol, digunakan sebagai bahan kosmetik, sumber

alginat, antioksidan (Anggadiredja et al., 2008).

Alga coklat jenis S. binderi ditemukan oleh J. Agardh pada tahun 1948. S. binderi
memiliki ciri batang berbentuk pipih dengan permukaan halus licin dan panjang
sekitar 60 cm. Daun berbentuk lonjong dengan pinggiran bergerigi, panjang seki-
tar 5 cm, lebar 1 cm dan ujung yang runcing. S. binderi dapat ditemukan di daerah
tubir pantai dengan panjang talus sekitar 1-3 m dan hidup berasosiasi dengan te-
rumbu karang dengan cara melekatkan akarnya (holdfast) pada bagian karang
yang sudah mati. Pada umumnya Sargassum yang tumbuh di daerah tubir memi-
liki karakteristik talus utama yang kuat, berbentuk pipih dan berdaun licin halus
berlendir. Klasifikasi S. binderi menurut Anggadiredja et al. (2008).



Gambar 3. Sargassum binderi
Sumber: Anggadiredja et al. (2008).

Divisi : Phaeophyta

Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Famili  : Sargassaceae
Genus  : Sargassum

Spesies  : S. binderi

2.3 Parameter Lingkungan

2.3.1 Arus

Arus merupakan perpindahan massa air dari satu tempat ke tempat lain yang dise-
babkan oleh berbagai faktor seperti gradien tekanan, hembusan angin, perubahan
densitas dan pasang surut. Faktor utama yang menimbulkan arus relatif kuat ada-
lah angin (Aziz, 2006). Arus yang disebabkan oleh angin umumnya bersifat mu-
siman, dimana pada satu musim arus mengalir ke satu arah dengan tetap dan pada
musim berikutnya akan berubah arah sesuai dengan perubahan arah angin yang
terjadi. Angin cenderung akan mendorong lapisan di permukaan laut dalam arah
gerakan angin. Adanya gaya coriollis atau pengaruh dari rotasi bumi mengakibat-
kan arah arus bergerak tidak searah dengan arah angin tetapi dibelokkan ke arah
kanan dari arah angin di belahan bumi utara dan selatan. Perubahan arah dan ke-
cepatan arus terhadap kedalaman menimbulkan transpor massa air yang arahnya

tegak lurus ke arah kanan angin di belahan bumi utara dan ke arah kiri di belahan



bumi selatan. Transpor massa air ini disebut juga transpor ekman yang dapat me-
nimbulkan fenomena laut yang dikenal dengan upwelling dan downwelling. Pada
daerah yang mengalami kondisi upwelling biasanya terjadi kelimpahan jumlah

plankton di laut dan daerah tersebut merupakan daerah perikanan yang kaya.

Menurut Nining (2002), sirkulasi arus laut terbagi menjadi dua kategori, yaitu sir-
kulasi di permukaan laut (surface circulation) dan sirkulasi di dalam laut (inter-
mediate or deep circulation). Pada sirkulasi di permukaan laut didominasi oleh
arus yang ditimbulkan oleh angin, sedangkan sirkulasi di dalam laut didominasi
oleh arus termohalin. Arus juga memiliki peran penting terhadap perubahan

cuaca dan iklim di dunia.

Winarno (1996) dan Lutfiawan (2015), menjelaskan bahwa zat hara dari kadar nit-
rat dan fosfat memengaruhi stadia reproduksi alga di perairan. Kadar nitrat dan
fosfat di perairan akan memengaruhi kesuburan gametofit alga coklat (Laminaria
nigrescenc). Ketersediaan unsur hara seperti nitrat dan fosfat di permukaan dan di
dasar perairan itu sama, akan tetapi perbedaan kecepatan gelombang atau aruslah
yang memengaruhi tingkat penyerapan unsur hara tersebut. Semakin kuat arus
maka pertumbuhan alga akan semakin cepat karena difusi nutrien ke dalam sel ta-
naman semakin banyak sehingga metabolisme dipercepat. Besarnya kecepatan
arus yang ideal antara 15-50 cm/det (Direktorat Jendral Perikanan Budidaya,
2005).

2.3.2 Suhu

Suhu memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan dan perumbuhan
makroalga. Suhu air dapat berpengaruh pada beberapa fungsi fisiologis dari alga,
seperti fotosintesis, respirasi, metabolisme, pertumbuhan dan reproduksi. Dalam
proses fotosintesis dimana kondisi temperatur yang optimum disebabkan oleh
tingginya intensitas cahaya yang diterima maka akan semakin jelas hasil fotosin-
tesisnya (Syafrianto, 2010). Adanya perubahan suhu yang ekstrim dapat mengaki-
batkan kematian bagi Sargassum, terganggunya proses reproduksi serta terham-
batnya pertumbuhan. Tingginya suhu perairan memiliki dampak yang buruk bagi

kondisi pertumbuhan makroalga, meningkatnya suhu perairan dapat menyebabkan
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penurunan kelarutan gas O, CO,, N, dan CH,4 dalam air (Haslan, 1995 dalam
Prasetyaningsih dan Rahardjo, 2016) dan jika suhu rendah mengakibatkan aktivi-
tas biokimia dalam talus berhenti. Ambang batas suhu untuk pertumbuhan alga
hijau, coklat dan merah adalah 34°C (Hairati et al., 2016).

2.3.3 Derajat Keasaman (pH)

Air laut memiliki kemampuan sebagai penyangga untuk mencegah terjadinya per-
ubahan pH. Adanya perubahan pH dapat menimbulkan ketidakseimbangan kadar
CO, yang dapat membahayakan kehidupan biota laut. Menurut Widjaya (2009),
pH berpengaruh terhadap setiap organisme, karena setiap individu memiliki daya
tahan yang berbeda-beda untuk bertahan hidup. Perairan yang bersifat terlalu basa
atau asam akan berbahaya bagi kelangsungan hidup organisme karena terjadinya
gangguan pada proses metabolisme dan respirasi serta konsentrasi ammonia yang
meningkat dan hal tersebut bersifat toksik. Terjadinya perubahan pH berakibat bu-
ruk bagi kehidupan organisme laut baik secara langsung ataupun tidak langsung.

Derajat keasaman (pH) merupakan suatu indeks kadar ion hidrogen (H") yang
menandakan keseimbangan antara asam dan basa. Nilai pH juga merupakan salah
satu faktor yang memengaruhi produktifitas perairan dan kehidupan makroalga,
juga biasanya dijadikan indikator dari adanya keseimbangan unsur-unsur kimia
dan dapat memengaruhi ketersediaan unsur kimia dan unsur hara yang berman-
faat bagi kehidupan organisme laut (Samsuari, 2006). Tinggi atau rendahnya nilai
pH air bergantung pada beberapa faktor yaitu konsentrasi garam karbonat dan bi-
karbonat, kondisi gas dalam air seperti CO, dan proses dekomposisi bahan orga-
nik di dasar perairan. pH perairan yang normal berkisar antara 8,0-8,3, sedangkan
pH yang baik untuk budidaya alga berkisar 6-9 (Edward dan Sediadi, 2001).

2.3.4 Salinitas

Salinitas adalah kadar garam yang terkandung di perairan. Menurut Nonji (2002),
salinitas merupakan ukuran bagi jumlah zat padat yang dapat larut dalam suatu
volume air dan dinyatakan permil, di lautan samudera biasanya berkisar antara 34-
35%g0. Salinitas di laut bisa mengalami perbedaan disebabkan adanya pengaruh

evaporasi dan presipitasi, run off dari sungai, pendinginan maupun pencairan es.
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Di daerah yang mengalami evaporasi tinggi salinitas dapat mencapai 40%qo, tetapi
untuk daerah yang berada di dekat muara sungai akan memiliki salinitas yang ren-

dah sekitar 20%/oo dan pada umumnya salinitas tinggi terjadi di ekuator.

Salinitas berperan penting dalam proses pertumbuhan dan kehidupan makroalga.
Salinitas yang terlalu tinggi atau rendah dapat menyebabkan gangguan pada pro-
ses fisiologis. Hal tersebut dilakukan supaya konsentrasi cairan di luar sel dan di
dalam sel seimbang. Selain itu, salinitas juga berperan dalam penyebaran makro-
alga di laut. Makroalga yang memiliki toleransi besar tehadap salinitas (eurihalin)
akan tersebar lebih luas dibandingkan dengan makroalga yang memiliki toleransi

rendah terhadap salinitas (stenohalin).

Pengukuran salinitas harus dilakukan dengan akurat dengan menggunakan alat
electrical conductivity atau biasa disebut dengan salinometer. Perairan laut meng-
alami proses pencampuran yang baik dan kelimpahan komponen esensial relatif
konstan, kondisi inilah yang membuat pengukuran kimia pada salinitas menjadi
sederhana. Adanya komposisi yang konstan maka penting untuk mengukur kon-

sentrasi suatu salinitas, contohnya pada air (Yulianda, 2009).
2.3.5 Pasang Surut

Pasang surut adalah perubahan gerak naik turunnya permukaan air laut secara pe-
riodik yang disebabkan oleh gaya tarik bulan dan matahari. Permukaan air laut
naik hingga tinggi maksimal disebut dengan pasang tinggi (high water) kemudian
turun hingga ketinggian terendah disebut pasang rendah (low tide). Pasang terting-
i biasanya terjadi saat bulan penuh, sedangkan untuk pasang terendah terjadi saat
bulan seperempat atau tiga perempat. Pasang surut memberikan pengaruh pada
kehidupan biota lautan, khususnya di daerah sekitar pantai (Yulianda, 2009).

Pasang surut terbagi menjadi empat tipe, yaitu pasut tunggal murni (diurnal tides),
pasut ganda campuran (semi diurnal tides), pasut campuran tunggal (mixed pre-
dominantly diurnal tides) dan pasut campuran ganda (mixed predominantly semi-
diurnal tides). Pada pasut tunggal murni hanya terjadi satu kali pasang dan satu
kali surut dalam sehari, sedangkan pasut ganda murni dua kali pasang dan dua kali

surut dalam sehari. Pada pasut campuran tunggal umumnya terjadi satu kali
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pasang ataupun surut dalam sehari, terkadang sekali dalam sehari dan dua kali
sehari (pada saat pasang perbani) pada pasut campuran ganda umumnya terjadi
saat pasang ataupun surut terjadi dua kali sehari dan terkadang sehari sekali pada

saat pasang perbani (Azis, 2006).

Jenis pasut harian tunggal misalnya terjadi di daerah perairan sekitar Selat Kari-
mata (Sumatera dan Kalimantan), pasut harian ganda terjadi di perairan Selat Ma-
laka sampai ke Laut Andaman. Pasut campuran dominan ganda terjadi di sebagian
besar perairan Indonesia bagian timur, sedangkan pasut dominan campuran tung-
gal terjadi di pantai selatan Kalimantan dan pantai utara Jawa Barat (Yulianda,
2009).

Sebagian besar jenis alga coklat hidup di daerah subtropis dan tropis. Penyebaran
di perairan Indonesia yaitu berada di Sumatera, Jawa, Kepulauan Seribu, Sulawesi
dan Aru. Alga makro laut juga banyak dijumpai tumbuh di daerah perairan yang
agak dangkal seperti dengan kondisi perairan berpasir, sedikit lumpur atau cam-
puran dari keduanya (Waryono, 1987). Sargassum merupakan salah satu marga
yang termasuk dalam Kelas Phaeophyceae. Sargassum sp. ditemukan sebanyak
150 jenis yang dijumpai di daerah perairan tropis, subtropis dan daerah bermusim
dingin. Beberapa jenis Sargassum yang berada di perairan Indonesia yaitu dari
jenis S. binderi, S. cinereum, S. duplicatum (S. cristaefolium), S. plagyophyllum,
S. echinocarpum (S. olygocystum), S. polycystum (S. microphyllum) dan S. crassi-
folium. Habitat Sargassum sp. dapat tumbuh di perairan pada kedalaman 0,5-10
m yang terdapat arus dan ombak, alga coklat ini melekat pada substrat dasar per-
airan di daerah tubir membentuk rumpun besar, panjang talus mencapai 0,5-3 m
dengan cabang talus terdapat gelembung udara (vesicle) yang selalu muncul di
permukaan air (Kadi, 2005).

Beberapa senyawa yang terkandung di dalam Sargassum sp. memiliki potensi
yang besar sebagai antiinflamasi, antimikroba, antivirus, dan perawatan antitumo-
ral. Sudah ditemukan dari Sargassum sp. untuk menjadi sumber polisakarida dan
glikoprotein dengan imounostimulan, antitumoral atau aktivitas antivirus. Alga
dianggap sebagai sumber baik dari vitamin, mineral dan serat makanan nonkalori

serta merupakan sumber potensial bahan biologis aktif. Salah satunya adalah alga
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coklat yang mengandung sejumlah besar polisakarida yang berasal dari dinding
selnya dan sebagian besar merupakan sulfat polisakarida (Syarifuddin , 2019).

2.4 Fukoidan

Fukoidan merupakan polisakarida sulfat yang ditemukan pada dinding sel alga
coklat dan mengandung fukosa sebagai komponen utama. Kandungan fukoidan
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain lingkungan tempat tumbuh (le-
tak geografis), musim, spesies, metode ekstraksi, dan umur saat pemanenan (Ale
dan Meyer, 2013). Alga coklat dikenal sebagai sumber penghasil bahan baku ane-
ka polisakarida yang memiliki banyak bioaktivitas, yaitu asam alginat, laminaran,
dan fukoidan. Fukoidan terdiri dari beberapa komponen penyusun utamanya yaitu
fukosa yang mengandung sulfat dan sedikit monosakarida lain, seperti galaktosa,

glukosa, atau monosakarida yang lain.

Setiap jenis alga coklat menghasilkan kandungan monosakarida yang berbeda,
saat ini jenis alga penghasil fukoidan yang sudah dikomersilkan ada tiga jenis,
yaitu Fucus vesiculosus, Macrocystis pyrifera, dan Undaria innatifida. Sejauh ini
bioaktivitas fukoidan sudah banyak diteliti, di antaranya sebagai antitukak lam-
bung, antikoagulan, imunostimulan, antioksidan (Sinurat dan Kusumawati, 2017),
antiinflamasi, antitumor, antivirus, antitrombik, dan imunomodulator (Ale et al.,
2011). Selain itu, fukoidan juga digunakan untuk mengobati gejala penyakit hati,
penyakit ginjal, osteoartritis, serta dapat mengurangi resiko kerusakan akibat radi-

asi.

Fukoidan memiliki residu a-L-fukopironosa O-tersulfat, yang dihubungkan mela-
lui rantai a-(1-2)-, a-(1-3)-, dan atau a-(1—4) dengan susunan struktur berca-
bang. Berat rata-rata molekul fukoidan adalah 2000 Da dan dapat larut dalam air

serta asam (Ruperez et al., 2002).
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Gambar 4. Struktur fukoidan
Sumber: Fletcher et al. (2007)

2.4.1 Ekstraksi Senyawa Fukoidan

Ekstraksi adalah salah satu teknik pemisahan kimia untuk memisahkan atau mena-
rik satu atau lebih beberapa senyawa dari suatu sampel dengan menggunakan pe-
larut tertentu (Leba, 2017). Beberapa metode ekstraksi yang umum dilakukan an-
tara lain yaitu maserasi, perkolasi dan sokletasi. Maserasi adalah salah satu jenis
ekstraksi padat cair yang sederhana. Pada proses ini dilakukan dengan cara meren-
dam sampel di suhu ruang menggunakan pelarut yang sesuai sehingga dapat me-
larutkan analit (senyawa atau komponen) dalam sampel. Perkolasi salah satu ek-
straksi padat cair yang dilakukan dengan cara mengalirkan pelarut secara perlahan
pada sampel dalam suatu perkolator, pada cara ini pelarut dituangkan dengan cara
terus menerus dengan pelarut yang baru. Ekstraksi sokletasi menggunakan alat
soklet dengan cara pelarut dan sampel ditempatkan secara terpisah serta menggu-
nakan prinsip ekstraksi dilakukan secara terus menerus dengan jumlah pelarut

yang sedikit.

Teknik dalam ekstraksi fukoidan telah banyak dipelajari, metode ekstraksi tidak
hanya berpengaruh terhadap rendemen fukoidan tetapi juga berpengaruh terhadap
kandungan komposisi dan bioaktivitasnya. Beberapa metode ekstraksi senyawa
fukoidan antara lain sebagai berikut:
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a. Ekstraksi Umum

Sumber utama pada senyawa fukoidan adalah alga coklat. Ekstraksi senyawa fu-
koidan menggunakan air panas, penambahan asam, dan garam (CaCl,) merupakan
metode ekstraksi yang umun digunakan. Tahap awal alga dikeringkan lalu dihan-
curkan untuk memperbesar luas permukaannya. Kemudian ditambahkan etanol
atau formaldehid untuk mengilangkan pigmen, lipid, terpen dan fenol. Tahap se-
lanjutnya adalah ekstraksi alga dengan menggunakan air panas dan larutan asam
selama beberapa jam. Salah satu keuntungan ekstraksi senyawa fukoidan dengan
menggunakan asam adalah asam alginat akan mengendap sehingga terpisah dari
senyawa fukoidan. Tahap ekstraksi dapat dilakukan berulang untuk mendapatkan
rendemen fukoidan yang tinggi, selanjutnya ekstrak diendapkan dengan menggu-
nakan senyawa organik. Pada tahap ini akan dipisahkan garam dan molekul yang

berukuran kecil dengan senyawa fukoidan (Tiwari dan Troy, 2015).
b. Ekstraksi dengan microwave

Ekstraksi senyawa fukoidan yang umum akan membutuhkan waktu yang lama.
Untuk mempersingkat waktu ekstraksi maka diperkenalkan metode baru, yaitu ek-
straksi dengan bantuan microwave. Energi microwave dapat mencapai struktur
molekul dari rumput laut, sehingga dapat mempercepat pengeluaran senyawa fu-
koidan dari dalam sel. Ekstraksi dengan menggunakan metode ini memiliki bebe-
rapa keuntungan, yaitu menghasilkan senyawa yang lebih selektif, waktu ekstraksi
yang singkat, tidak menggunakan pelarut yang korosif sehingga lebih ekonomis,
dan ramah lingkungan. Kondisi terbaik untuk ekstraksi senyawa fukoidan meng-
gunakan microwave adalah tekanan 120 psi selama 1 menit menggunakan 1 g alga
dalam 25 ml akuades. Metode ekstraksi ini menghasilkan fukoidan yang tinggi,
tetapi belum dilakukan penelitian mengenai bioaktivitasnya (Tiwari dan Troy,
2015).

Metode yang hampir menyerupai adalah ekstraksi dengan gelombang ultrasonik.
Tahap awal menggunakan CO; superkritis untuk menghilangkan senyawa lipofilik
pada alga, pada tahap ini membutuhkan waktu 4 jam. Tahap selanjutnya adalah
menggunakan gelombang ultrasonik pada alga. Pada tahap akhir ektraksi
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menggunakan air panas selama 5 jam. Total waktu yang dibutuhkan pada metode
ini kurang lebih 9 jam. Senyawa fukoidan yang diekstraksi dengan metode ini

memiliki bioaktivitas yang sama dengan menggunakan metode umum.
c. Ekstraksi dengan enzim

Ektraksi yang digunakan untuk diekstraksi senyawa fukoidan adalah 4-a-D-glu-
kosidase, karbohidrase, alginat liase, dan papain. Enzim ini akan memecah ikatan
1,4 dan 1,6- a pada polisakarida dinding sel tumbuhan dan dapat mengubah poli-
mer tidak larut air menjadi materi yang larut dalam air sehingga polisakarida sul-
fat akan berpindah ke media ekstraksi (Tiwari dan Troy, 2015). Ekstraksi meng-
gunakan metode ini menghasilkan senyawa fukoidan dengan bioaktivitas yang
lebih tinggi jika dibandingkan dengan menggunakan metode ekstraksi umum. Me-
tode ekstraksi ini dilakukan pada kondisi yang lemah dan tanpa menggunakan se-
nyawa kimia beracun sehingga dapat langsung digunakan untuk produk makanan

atau industri farmasi.
d. Ekstraksi autohidrolisis

Autohidrolisis adalah teknik ekstraksi baru yang tidak menggunakan asam atau
pelarut sehingga ramah lingkungan. Selama autohidrolisis, materi terhidrolisis ka-
rena adanya ion hidronium pada temperatur yang tinggi. Kondisi ekstrak pada
180°C selama 20 menit menghasilkan rendemen fukoidan yang tinggi (>16%)
(Tiwari dan Troy, 2015).

2.4.2 Rendemen

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang di peroleh dengan sim-
plisia awal. Rendemen menggunakan satuan persen (%), semakin tinggi nilai per-
sen yang dihasilkan menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak.
Rendemen suatu ekstrak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya

adalah metode ektraksi yang digunakan.

Rendemen diperoleh dari perbandingan bobot ekstrak fukoidan dengan bobot ba-

han alga kering. Besarnya rendemen menurut Sinurat (2011), dapat diperoleh
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menggunakan persamaan sebagai berikut:

Bobot hasil ekstraksi fukoidan
Rendemen = : x 100%
Bobot alga kering

2.4.3 Total Karbohidrat

Karbohidrat merupakan golongan suatu senyawa yang terdiri dari atau dapat di-
hidrolisis menjadi polisakarida. Karbohidrat berperan dalam mengatur tekanan os-
motik pada saat tanaman mengalami kekeringan dan dapat diamati melalui batang
karena batang adalah bagian tumbuhan yang banyak mengandung gula (Kepresi
dan Galiba, 2000).

2.4.4 Analisis Kandungan Sulfat

Hasil uji sulfat ini sangat penting untuk mengetahui penyusun fukoidan dan sifat
aktifnya. Salah satu penentu sifat aktif fukoidan adalah jumlah sulfat dan posisi
sulfat. Analisis sulfat yang diperoleh adalah bentuk BaSO, (larutan keruh). Larut-
an keruh ini sangat mudah diganggu stabilitasnya, sehingga dalam analisis dilaku-
kan secara cepat dan diperlukan sama untuk semua sampel, dan untuk mengurangi
faktor kesalahan dalam analisis. Sulfat dalam fukoidan membuatnya menjadi aktif
(Sinurat et al., 2011).

2.4.5 FTIR (Fourier Transformed Infra Red)

FTIR adalah teknik yang digunakan untuk mempelajari perubahan komposisi
kimia dalam tumbuhan tingkat tinggi dan rumput laut. Spektrum infra merah me-
rupakan metode yang umum digunakan untuk menentukan posisi sulfat atau untuk
mengetahui jenis gugus fungsi spesifik yang ada dalam molekul suatu senyawa.
Hasil spektrum IR akan memberikan informasi adanya sulfat (S=0O) yang terkan-
dung pada fukoidan diperoleh dengan adanya pita serapan pada bilangan gelom-
bang 1260-1240 cm™' dan memungkinkan untuk membedakan sulfat diatom O (4)
dari sulfat di atom O (2) dan O (3) pada residu fukopyranosa. Fukoidan memiliki
karakteristik ikatan gugus sulfat dan hidroksil yang terikat pada struktur polisaka-

ridanya (Puspantari, 2009). Selanjutnya gugus sulfat dalam posisi aksial atau
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posisi ekuatorial dilihat dari pita serapan pada bilangan gelombang 820-850 cm™,

dimana posisi sulfat aksial (C-O-S) ditentukan adanya pita serapan di bilangan ge-
lombang 842 cm™! dan posisi ekuatorial (C-O-S) pada bilangan gelombang 820
cm™ (Sinurat et al., 2011).

Serapan di wilayah bilangan gelombang 3.000 hingga 3.300 cm™! merupakan vib-
rasi ulur dari C-C, C=C dan Ar-H, sedangkan serapan pada bilangan gelombang
2.700 hingga 3.000 cm ™! didominasi oleh vibrasi ulur dari gugus fungsi C-H
untuk CH5, CH, dan CHO. Daerah serapan pada bilangan gelombang 1.200
hingga 900 cm ™~ merupakan didominasi oleh ikatan vibrasi ulur dari C-O, C-C,
C-O-C dan C-O-P dari polisakarida (Sinurat et al., 2011).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai bulan April 2021
yang bertempat di Laboratorium Oseanografi, Jurusan Perikanan dan Kelautan,
Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian serta Laboratorium

Terpadu Sentra Inovasi dan Teknologi, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel 1 dan 2

sebagai berikut:

Tabel 1. Alat dan bahan kondisi lingkungan sampling

No Alat Bahan Fungsi

1  Kertas pH Mengukur pH

2  Termometer Mengukur suhu

3 Perangkat lunak Arcgis Mengolah data arus

4  Refraktometer Mengukur salinitas

5  Perangkat lunak Surfer 13 Mengolah data pasang surut




Tabel 2. Alat dan bahan ekstraksi
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No. Alat Bahan Fungsi

1. Erlenmeyer Wadah ekstraksi.

2. Kertas Whatman Penyaring hasil maserasi.

3. Saringan kasar Memisahkan larutan dengan serbuk.

4. Alumunium foil Penutup toples dan botol ekstraksi.

5. Kertas minyak Alas menimbang bahan.

6. Spatula Mengambil dan mengaduk bahan.

7. Kertas tisu Mengeringkan alat.

8. Centrifuge Memisahkan partikel-partikel zat
(supernatan) berdasarkan berat molekul
(endapan).

9. Botol sampel Tempat penyimpan bahan.

10. Timbangan analitik Pengukur bobot (g).

11. Topleskaca?2 | Perendaman alga.

13. pH paper Pengukur pH.

14. Alat bedah Alat mendapatkan pelet pada tabung falcon.

15. Hotplate dan magnetic Menghomogenkan etanol dengan fukoidan.

stirer

16. Oven Mengeringkan fukoidan.

17. Gelas ukur Mengukur volume larutan.

18. Evaporator IKA RV 10 Mengevaporasi ekstrak.

19. Waterbath IKA HB 10 Menciptakan suhu konstan dan inkubasi.

20. Tabung falcon Wadah proses sentrifuse.

21. Corong Memudahkan memasuka larutan.

22. Pipet tetes Pengukur larutan dalam skala kecil.

23. Sargassum sp. (serbuk) Bahan utama pembuatan fukoidan.

24. Kalsium klorida (CaCly) Pelarut tambahan.

25. Asam klorida (HCI) Pelarut.

26. Etanol teknis Pelarut.

27. Akuades Pelarut.

3.3 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 3 tahap yaitu tahap pengambilan sampel alga coklat, pro-

ses pengeringan dan penggilingan serta tahap ekstraksi fukoidan dari Sargassum-

sp.

3.3.1 Pengambilan Sampel Alga Coklat

Sampel alga cokelat Sargassum sp. dikumpulkan dari perairan Lampung, yaitu

Pantai Biha (Pesisir Barat) dan Pantai Sebalang (Lampung Selatan). Alga yang su-

dah didapatkan, lalu dicuci dengan air tawar bersih yang mengalir dengan tujuan
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untuk memisahkan kotoran dan substrat yang masih menempel pada akarnya. Je-
nis Sargassum yang digunakan dalam penelitian ini adalah S. binderi dan S. poly-

cystum.
3.3.2 Kondisi Lingkungan Sampling

a. Arus Laut

Arus merupakan perpindahan massa air dari satu tempat ke tempat lain, yang di-
sebabkan oleh berbagai faktor seperti gradien tekanan, hembusan angin, perbeda-
an densitas, atau pasang surut. Faktor utama yang dapat menimbulkan arus yang
relatif kuat adalah angin dan pasang surut. Arus yang disebabkan oleh angin pada
umumnya bersifat musiman, dimana pada satu musim arus mengalir ke satu arah
dengan tetap, dan pada musim berikutnya akan berubah arah sesuai dengan per-
ubahan arah angin yang terjadi Bernawis dan Lamona (1998) dalam Pariwono
(1999).

Data arus laut didapatkan dengan cara mengunduh data tersebut pada website Ma-
rine Copernicus (https://marine.copernicus.eu/). Data diolah menggunakan Mic-
rosoft Excel dan dipetakan menggunakan aplikasi Arcgis 10.3 yang bisa dilihat
pada Gambar (6 A dan B).

b. Suhu

Suhu lingkungan berperan penting dalam fotosintesis, dimana semakin tinggi in-
tensitas cahaya dan semakin optimum kondisi temperatur, maka semakin nyata
hasil fotosintesis. Suhu mempunyai peran penting bagi kehidupan dan pertumbuh-
an rumput laut. Suhu air dapat berpengaruh terhadap beberapa fungsi fisiologis
alga seperti fotosintesis, respirasi, metabolisme, pertumbuhan, dan reproduksi.
Suhu yang baik untuk budidaya alga adalah berkisar antara 27-30 derajat celsius
(Edward dan Sediadi, 2003).

Metode pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan termometer. Termome-
ter dicelupkan ke dalam titik pengambilan sampel dan kemudian hasil suhu yang

didapatkan serta dokumentasi dicatat.
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c. Derajat keasaman (pH)

Derajat keasaman atau biasa disebut dengan pH merupakan salah satu faktor pen-
ting bagi kehidupan rumput laut, sama halnya dengan faktor-faktor lainnya. Ting-
gi atau rendahnya nilai pH air bergantung pada beberapa faktor lainnya, yaitu kon-
disi gas-gas yang terdapat di dalamnya, seperti CO,, konsentrasi garam karbonat
dan bikarbonat. pH normal perairan berkisar antara 8,0-8,3, sedangkan pH yang
baik untuk budi daya alga berkisar 6-9 (Edward, 2001).

Metode pengukuran salinitas dilakukan menggunakan kertas pH. Kertas pH dice-
lupkan pada air sampel selama 5 detik, diangkat, dan langsung dicocokkan peru-

bahan warna pada kertas strip dengan warna yang terdapat pada kotak kertas pH.
d. Salinitas

Salinitas merupakan salah satu faktor yang memengaruhi pertumbuhan rumput
laut. Menurut Kadi (2005) salinitas yang baik untuk Sargassum sp. berkisar antara
30-33,5 ppt. Salinitas dapat membatasi pertumbuhan rumput laut jika lingkungan

tempat tumbuhnya mengalami penurunan salinitas yang signifikan.

Metode pengukuran salinitas dilakukan menggunakan refraktometer dengan cara
kaca prisma dikalibrasi dengan akuades hingga 0, sekrup kalibrator diputar hingga
batas warna biru-putih (gelap-terang). Kaca dibersihkan dengan tisu searah sam-
pai kering, lalu diteteskan 3 tetes air sampel pada optik refraktometer. Cover kaca
prisma ditutup dengan sudut 45° supaya tidak terbentuk gelembung udara. Kaca
optik diarahkan pada cahaya matahari. Skala pada bagian kanan atas dibaca yang
menunjukkan nilai salinitas. Hasil yang didapatkan dari skala pada refraktometer

dicatat.
e. Pasang Surut

Pasang surut (pasut) merupakan proses naik turunnya permukaan air laut yang da-
pat dikatakan hampir teratur, terutama dibangkitkan oleh gaya tarik bulan dan ma-
tahari karena posisi bulan dengan matahari terhadap bumi selalu berubah hampir
secara teratur, maka besarnya kisaran pasut juga dapat berubah mengikuti peru-

bahan posisi tersebut. Pengambilan data pasang surut dilakukan dengan
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mengunduh data pasang surut di website milik USGS (United States Geological
Survey) kemudian diolah menggunakan softwere Microsoft exel.

3.3.3 Proses Pengeringan dan Penggilingan Sargassum sp.

Sampel Sargassum sp. yang sudah dicuci selanjutnya akan dikeringanginkan
hingga benar-benar kering, kemudian jika sudah kering sampel digiling menjadi
ukuran yang lebih kecil menyerupai serbuk. Setelah digiling menjadi serbuk sam-

pel disimpan pada tempat yang aman dan tidak lembab.
3.3.4 Ekstraksi Fukoidan dari Sargassum sp.

Ekstraksi fukoidan dilakukan dengan menggunakan metode asam menurut Setya-
wan (2018). Alga yang sudah dikeringkan dan digiling, lalu ditimbang sebanyak
50 gram untuk dimaserasi dalam 0,1 N HCI (1:10 m/v) selama 24 jam. Lalu sam-
pel alga dimaserasi lagi dengan menggunakan 0,2 N HCI (1:10 m/v) selama 24
jam. Dua ekstrak digabungkan dan disaring menggunakan saringan tepung lebih
dahulu, lalu disaring kembali dengan menggunakan kertas Whatman nomor 40.
Ekstrak diuapkan dengan menggunakan rotary evaporation (IKA RV 10, Germa-
ny) pada suhu 60°C (IKA HB 10, Germany) untuk mendapatkan 100 ml volume
hasil akhir ekstraksi. Ektrak ditambahkan dengan etanol dingin 96%, kemudian
diaduk menggunakan pengaduk magnetic dan diinkubasi pada suhu dingin selama
24 jam. Setelah disimpan dalam lemari es selama 24 jam sampel di-centrifuge
pada kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit. Endapan dilarutkan dalam air suling
atau akuades pada pH 2, ditambah dengan CaCl, pada konsentrasi akhir 2 M dan
di-centrifuge dengan kecepatan 3.000 rpm selama 15 menit. Untuk mendapatkan
fukoidan, supernatan diendapkan kembali dengan larutan etanol dingin 96% se-
lama 24 jam. Setelah itu dilakukan proses pengendapan dengan centrifuge kece-
patan 3.000 rpm selama 15 menit untuk mendapatkan fukoidan. Endapan diambil
dan dikeringkan di dalam oven pada suhu 60°C selama 2-3 hari dan didapatkan

hasil fukoidan kering.
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3.4 Karakteristik Fukoidan

3.4.1 Rendemen

Rendemen diperoleh dari perbandingan bobot ekstrak fukoidan dengan bobot ba-
han alga kering. Besarnya rendemen menurut Sinurat (2011), dapat diperoleh
menggunakan persamaan. Rendemen didapatkan dengan cara bobot hasil ekstrak-
si fukoidan dibagi dengan bobot kering alga coklat kemudian dikalikan dengan
100%.

3.4.2 Karbohidrat Total

Sampel sebanyak 0,5 g ditimbang kemudian dihidrolisis menggunakan 5 ml HCI
2,5 N, kemudian dipanaskan dalam waterbath suhu 80°C selama 2,5 jam. Sampel
diencerkan menggunakan akuades hingga volume 250 ml pada labu ukur 250 ml.
Sampel difilter dengan kertas saring Whatman diameter 13 mm, pori 0.45um dan
diambil 0,5 ml. Akuades ditambahkan hingga volume 10 ml, selanjutnya sampel
dikomplekskan sebagaimana larutan baku glukosa dengan penambahan fenol 5%
sebanyak 1 ml dan H,SO,4 sebanyak 5 ml. Larutan baku glukosa dan sampel

diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 490 nm.
343 FTIR

Analisis spektrofotometer fourier transform infrared (FTIR) dilakukan untuk me-
nentukan gugus fungsinya dengan menggunakan FTIR Spectroscopy, kemudian
direkam oleh spektrum infra merah pada rentang bilangan gelombang 500-4.000

cm’! (Sinurat, 2011).
3.4.4 Analisis Kandungan Sulfat

Sampel ditimbang sebanyak 1 g, dan ditambahkan akuades 25 ml, kemudian di-
shaker selama 30 menit dengan kecepatan 180 rpm. Sampel disaring dan dianali-

sis menggunakan metode sesuai aturan SNI 06-6989.20-2004.
3.5 Analisis Data

Metode pengolahan data karakteristik berupa rendemen, karbohidrat total, kan-
dungan asam sulfat dan FTIR dilakukan menggunakan analisis deskriptif dengan
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bantuan program Microsoft Excel 2010. Analisis deskriptif merupakan analisis
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah diperoleh sebenarnya. Angka digunakan untuk
peresentase dan rata-rata dari tiga ulangan yang ditampilkan dalam bentuk grafik

atau tabel digunakan dalam analisis deskriptif kuantitatif.

Analisis data dengan parameter salinitas, pH dan suhu serta karakterisasi berupa
nilai rendemen, karbohidrat total, asam sulfat dan uji FTIR yang telah diperoleh
dari hasil penelitian kemudian dianalisis secara deskriptif dan ditampilkan dalam
bentuk grafik dan tabel. Analisis korelasi antara karakteristik fukoidan dengan
karakteristik perairan dilakukan dengan menggunakan analisis principal compo-
nent analisys (PCA). PCA merupakan proses rotasi data untuk mendapatkan data
yang baru dengan jumlah lebih sedikit, namun menghasilkan informasi yang lebih
efektif sehingga dapat menampilkan informasi lebih detail dan terperinci. Analisis

PCA dilakukan dengan menggunakan softwere Minitab.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

S. polycystum dari Pantai Biha memiliki rendemen, total karbohidrat, kan-
dungan asam sulfat dan FTIR lebih tinggi dibandingkan dengan S. polycystum
dari Pantai Sebalang.

Kondisi oseanografi perairan yang meliputi arus, pasang surut, salinitas, pH
dan suhu pada lokasi pengambilan sampel di Pantai Sebalang dan Pantai Biha
merupakan habitat yang cocok untuk pertumbuhan Sargassum sp. di Lam-
pung.

Arus, salinitas, pH, suhu, rendemen, total karbohidrat dan kandungan asam
sulfat merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap fukoidan asal Pan-
tai Biha.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa saran untuk pene-

litian selanjutnya yaitu:

1.

Diperlukannya penelitan lanjutan tentang senyawa fukoidan pada alga coklat
lain dan berpotensi menghasilkan senyawa fukoidan yang lebih baik.
Diperlukannya penelitan fukoidan dengan menggunakan beberapa metode ter-
baik untuk menghasilkan fukoidan Sargassum sp. yang optimal.

Fukoidan terbaik dihasilkan dari Pantai Biha berdasarkan penelitian ini.
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